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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1   Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan Pembahasan di atas maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Pemberian bahan organik Eceng Gondok tidak berpengaruh nyata terhadap 

laju infiltrasi, Pori drainase cepat dan pori air tersedia serta produksi jagung  

tetapi berpengaruh nyata terhadap pori drainase lambat. 

2. Perlakuan bahan organik eceng gondok 9 ton.ha
-1

 memberikan pengaruh 

terbaik terhadap pori drainase lambat. 

 

5.2   Saran 

1. Perlakuan bahan organik eceng gondok untuk meningkatkan pori drainase 

lambat disarankan menggunakan dosis 9 ton.ha
-1

. 

2. Disarankan untuk dilakukan penelitian lebih lanjut dengan dosis bahan 

organik yang lebih tinggi dari dosis yang dilakukan dalam penelitian ini 
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Lampiran 1.  Hasil analisis sidik ragam Laju Infiltrasi selang waktu 30 menit pada 

berbagai  perlakuan bahan organik Eceng Gondok (Eichornia 

crassipes) 

Sumber 

Keragaman 
DB JK KT F Hitung 

 

F Tabel 0,05 

 

Perlakuan 

Kelompok 

Acak  

4 

2 

8 

19,934 
9,722 

49,250 

4,9834 
4,8608 
6,1563 

0,7896tn 

0,8095tn 

3,84 

Total  14 78,906    
Ket: tn       = tidak berbeda nyata pada taraf uji 5% 

 = berbeda nyata pada taraf uji 5% 

 

 

Lampiran 2.  Hasil analisis sidik ragam Pori Drainase Cepat pada berbagai  

perlakuan bahan organik Eceng Gondok (Eichornia crassipes) 

Sumber 

Keragaman 
DB JK KT F Hitung 

 

F Tabel 0,05 

 

Perlakuan 

Kelompok 

Acak  

4 

2 

8 

74,5008 

62,3219 

73,3105 

18,6252 

31,1609 

9,1638 

2,0325
 tn

 

3,4004
tn

 

3,84 

Total  14 210,1332    
Ket: tn       = tidak berbeda nyata pada taraf uji 5% 

 = berbeda nyata pada taraf uji 5% 

 

 

Lampiran 3. Hasil analisis sidik ragam Pori Drainase Lambat pada berbagai  

perlakuan bahan organik Eceng Gondok (Eichornia crassipes) 

Sumber 

Keragaman 
DB JK KT F Hitung 

 

F Tabel 0,05 

 

Perlakuan 

Kelompok 

Acak  

4 

2 

8 

212,8996 

6,1562 

23,4226 

52,2249 

3,0781 

2,9278 

 18,1790* 

1,0513
tn

 

3,84 

Total  14 242,4784    
Ket: tn       = tidak berbeda nyata pada taraf uji 5% 

 = berbeda nyata pada taraf uji 5% 
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Lampiran 4.  Hasil analisis sidik ragam Pori Air Tersedia pada berbagai  

perlakuan bahan organik Eceng Gondok (Eichornia crassipes) 

Sumber 

Keragaman 
DB JK KT F Hitung 

 

F Tabel 0,05 

 

Perlakuan 

Kelompok 

Acak  

4 

2 

8 

62,9346 

1,5194 

33,2558 

15,7336 

0,7597 

4,1570 

  3,7849
 tn

 

0,1828
tn

 

3,84 

Total  14 97,7098    
Ket: tn       = tidak berbeda nyata pada taraf uji 5% 

 = berbeda nyata pada taraf uji 5% 

 

 

Lampiran 5.  Hasil analisis sidik ragam Pipilan Jagung kering panen pada 

berbagai perlakuan bahan organik Eceng Gondok (Eichornia 

crassipes) 

Sumber 

Keragaman 
DB JK KT F Hitung 

 

F Tabel 0,05 

 

Perlakuan 

Kelompok 

Acak  

4 

2 

8 

31,1787 
0,0852 

21,7138 

7,7947 
0,0426 
2,7142 

2,8718tn 

0,0157tn 

3,84 

Total  14 52,978    
 Ket: tn = tidak berbeda nyata pada taraf uji 5% 
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Lampiran 6.  Diagram Alir Penelitian 

 

 

  

 

 

 

  

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PEMBUATAN PETAK 

PERCOBAAN 

BAHAN ORGANIK 

ECENG GONDOK 
 

PERSIAPAN 

 

APLIKASI BAHAN ORGANIK PADA 

PETAK PERCOBAAN 
(P0, P1, P2, P3, P4) 

PENANAMAN 

JAGUNG 
 

PENGAMATAN 
Sifat Fisik Tanah (Infiltrasi dan Porositas), 

Produksi Tanaman Jagung 

 

ANALISIS DATA & 

PELAPORAN 
 

PERSIAPAN 
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Lamprian 7.  Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Aplikasi pupuk eceng Gondok pada lahan pertanaman jagung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  Tanaman jagung pada umu 7 hari setelah tanam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.  Pembersihan Gulma pada areal pertanaman jagung 
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Gambar 4. Petak yang mendapat perlakuan bahan organik eceng gondok 9 ton ha
-1

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.  Petak yang mendapat perlakuan bahan organik eceng gondok              

berturut turut 3 to ha
-1

, tanpa bahan organik, dan  6 ton ha
-1

 (P1, P0, 

dan P2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.  Tanaman jagung siap panen 
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Gambar 7.  Pressure Plate yang diguanakan untuk mengukur Distribusi Pori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8.  Infiltrometer double ring yang digunakan untuk mengukur infiltrasi 

 

 

 

 

 


